Borobudur yang Profan dan yang Misus

PAMERAN seni rupa di tengah persawahan? Irulah
kegiatan yang mewarnai Borobudur International Fes-

tival di seputar Candi Borobudur, Magelang, Jawa
Tengah, 11-17 Juni 2003. Mulai dari pak tani, mbok

tani, simbok bakul, guru dengan murid-muridnya,

anak-anak, remaja, atau anak muda, berbondong me-

nyuksikan pameran seni rupa yang lazimnya berlang-

sung di gedung-gedung lembaga seni ini.

IDAK berlebihan jika

pameran seni lukis ini

masuk dalam Muse-

um Rekor I[ndonesia.

Peristiwa ini tidak

‘pernah terjadi di Indonesia, ka-

ta Oei Hi g Djien, seorang ko-

lektor seni rupa yang berpe-

ngaruh, ketika memberi sam-

butan dalam pembukaan pa-
"theran itu, Selasa (10/8).

Pameran berlangsung di dua

- petak sawah yang baru saja di-

+panen, di Dusun Tingal, Bo-

»robudur, tepatnya di depan

.penginapan Pondok Tingal

:Yang dipajang paling banyak

dicantelkan (digantungkan) di

adalah karya lukis, selebihnya
berupa seni rupa instalasi dan
seni patung, Pameran ini diikuti
oleh sekitar 120 seniman muda,
vang kebanyakan berasal dari
Yogyakarta dan Magelang, dan
selebihnya dari Surabaya, Acch,
Semarang, Malang, serta bebe-
rapa kota lain.

Seorang petani yang menon-
ton pameran sambil masih
membawa  cangkul  terhe-
ran‘heran ketika mendengar

harga lukisan yang dipamer- -

kan. Komentarnya, "Harganya
saja jutaan rupiah kok hanya

Terbuka — Pameran lukis alam terbuka internasional di depan Pondok Tingal, Mungkid, Magelang, Jateng.

sawah."

“Pameran ini lebih ingin
mengajak masyarakat untuk
melihat karya seni rupa.
seni  rupa  bukan milik
orang-orang yang di dalam ge-
dung,” kata Umar Chusaeni, ke-
tua panita penyelenggara pa-
meran itu. Karya-karya lukis
yang dipamerkan dilindungi
dari panas terik matahari de-
ngon nayung-rvvns “itam.

"Entah terlindungi atau ti-
dak; vang penting payung-pa-
yung hitam itu juga menjadi
simbol kedukaan kami senim-
an-seniman  yang terpinggir-
kan,” katanya,

‘e

ITULAH semangat Borobu-
dur International Festival (BIF)
yang diselenggarakan oleh
Pemda Jawa Tengah dan Ka-
bupaten Magelang. Banyak se-
niman lain yang kurang puas
terhadap BIF. Mereka pon

Muncullah Sutanto  dari
Studio Mendut, menggelar "Bo-
robudur Agitatif”. Kegiatan
yang dibuka pada Kamis (12/6)
malam itu, menurut Sutanto le-
bih merupakan sikap kritis ter-
hadap kegiatan BIF yang ter-
kesan kurang k . Berbagal
kegiatan seni ditampilkan da-
lam pembukaan “Borobudur
Agitatif”. Ada baca puisi, cer-
pen, pementasan teater, pid..

Jtari, dan sebagainya.

Budayawan Sindh

an manusia bisa terjebak dalam

yang

diisi oleh otak-otak bokong.
Hariadi SN bersama para
pengasong yang biasa berope-
rasi di pelataran Candi Boro-
budur, mementaskan Tanto Ma-

tasnya
kibar bendera merah putih dan
T.ainan baling-baling, Lengan
mereka naik turun mengikuti

mengawali acara pentas malam
itu dengan dua buah puisi, Dari
Puncak Borobudur yang meng-
ingatkan daya magis Candi Bo-
robudur di tengah budaya pro-

irama g mirip mantra
Buddhis serta pembacaan te-
ks-teks berita koran (Kompas)
tentang kontroversi pemba-
ngunan pasar "Jagad Jawa" di
Borobudur. Borobudur, begitu

fan dan Balada Seb

Sajak terakhir yang panjang ini,
bukan hanya berkisah tentang
Inul Daratista, penyanyi kon-
troversial karena goyangannya.
Lebih dari itu, Pemimpin Ma-
jalah yaan  Basis ini

gkapkan tent:

dengan kegiatan-kegiatan seni.
Aksi respons mereka’ berjalan
secara "partikelir”, artinya ti-
dak mengandalkan dana peme-
rintah atau dari panitia BIF,

Lﬂ w L -
kehidupan yang nyinyir dengan

2,
tetapi lupa pada peristiwa-pe-
ristiwa kehidupan yang lebih
besar. Dan karena itu, kehidup-

P gguhnya me-
merlukan tangan-tangan bijak.
Dramawan Rendra masih me-
mukau k:t.i':tni mmkm sa-
pendeknya ul Ten-
{:kng Mata. Petikannya: ..Aku
merindukan mata bayifsetelah
aku dikhianati mata Durjana/
-/Wahai mata pisau//mata pi-
sau di mana-mana.... Sebuah
kesan kesumpekan hidup, ke-
tika orang tak lagi memiliki nu-
rani. Yang ada hanya mata pisau

yang terus membunuh.
Sebelum membaca sajak

Buning Merak itu berpids

~menyoroti industri pariwiss
yang tidak melibatkan sejar.
kebudayaan, tanpa peran se:
orang banyak. Budaya pariw
sata hanya mengabdi kepa
kekuatan politik dan modal.

Masih banysk yang tam;

malam itu di antaranya peny:
Dorothea Rosa Herliany, per
bacaan cerpen oleh Bre Reda
dan Triyanto Tiwikrama, p
nampilan tari Bedaya Kesriy
pet dari Sanggar Sahita Sol
dan penampilan shalawat ms
sal pimpinan Gus Yusuf d:
Magelang. Di belakang gedu:
Dana Warih—tempat peme
tasan "Borobudur Agitatif” —
Gallecy Langgeng ada pames:
lukis dan instalasi, karya s
niman ternama seperti Djol
Pekik, Entang Wiharsa, Na:
run, Paul Husner, Van Derter
Agus Suwage, dan Pande Ket
Taman.

Di samping memamerkan |
kisan, Entang Wiharsa mem
tret Borobudur lewat karya i



Senl — Galeri Seni Ky

stalasinya yang berjudul Kem.
bang Gula, Borobudur laya knya
kembang gula yang meninbyls
kan kenikmatan dan rebuy tan. Ia
membuat  jajaran patunig.pa-
tung yang ditata melingk ar oleh
Entang. Semua patung itu tan-
pa kepala dan terbenym oleh
Pasir-pasir  Merapi, members
kesan  Borobudur seulah-alah
terbenam kembali Seperti ke-
tika pertama kali ditemukan
olch Raffles,

Pande Ketut Tama membuat
karya instalasi berypuk Candi
Borobudur yang d| puncaknya
ada stupa batu dag dj tubuhnya
Jajaran tanaman paadi yang bary
bersemi. Karya yang sangat
membutuhkan leetelitian, tery-
tama dalam rnenyusun tunas
padi itu, sepes1j menggamhbar-
kan bahwa Seunguhnya Bomn-
budur merupekan emas hijau.

L

MALAM tu, malam Jumat
Kliwon (12/8), pukul 24.00, dj
pelataran parkir Taman Wisata
Burobodw:—sekitar saty kilo-
meter sisi selatan Museum H

ai Langzeng, Magelang,

Widayat yang hari-hari ini juga
menjadi ajang pameran lukis
dalam rangka BIF—-ada sua-
sana magis dengan bau dupa,
kemenyan, dan bunga-bunga
mawar merah. i sana Pagu-
yuban Jasa Wisata Borobudur
sedang mementaskan kesenian
yang mereka sebuat “seni kam-
pungan”. Isinya berupa festival
jalangkung dan ritual untuk pe-
fyucian yang disebut jamasan
menungsa. Festival ini pada hari
berikutnya berisi sederet acara
seperti "adu jago”, "petan” atau
aksi saling mencari kutu, dan
sebagainya

Dengan gayanya sendiri-sen-
diri satu per satu para pawang
jalangkung mengundang roh
agar merasuk ke dalam boneka
berbentuk manusia yang diberi
pena untuk menjawab secara
tertulis penanyaan-pertanyaan
penonton. Tanya nomor Judi
Pun lerjawab, Sementara dalam
dcarn jomasan manungsa, satu
per salu sekitar 30 peserta men-
1ilati pedang yang dibakar hing-
ga menyala merah. Suasananya
mendebarkan,

Banyak orang dari berbagai

kalangan mempertanyakan
"keinternasionalan® BFI im.
Festival yang bermaksud untuk
memmaikan dunia pariwisaia
itu, justru menjadi semacam
ajang pergumulan tentang ba-
gaimana harus menyikapi BS-
robudur. "Keberadaan Boroby-
dur memang sebuah obsesi bagi
siapa sajn. Semua orang ikut
nimbrung dan memanfaatkan-
nya,” kata Prof Dr Toeti Heraty
ketika membuka "Borobudur
Agitauif”

Ada tarik menarik antara
yang profan, yang sckadar ber-
pikir tentang komersialisasi Bo.-
robudur, dan yang mistis, yang
tetap ingin menjaga kesakralan
misteri Borobudur, sebagaima-
nadikisahkan dalam cerpen Bre
Redana yang dibacakan dalam
"Borobudur  Agitatif* malam
itu. Dengan tokohnya Mas Pu-
djo, Bre seperti ingin mengajak
menilik moralitas manusia, ke-
tika ada pesta seks yang meng-
glurkan.  Borobudur memang
bisa bersentuhan dengan itu,

(TH PUDJO WIDIJANTO)
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